


[bookmark: _GoBack]BAB III METODOLOGI PENELITIAN


[bookmark: _TOC_250015]3.1Desain Penelitian
Desain penelitian adalah sebuah struktur maupun pedoman yang berlandaskan susunan yang bersifat kuantitatif yang digunakan pada penelitian. Desain penelitian mengacu sebagai cara ilmiah demi mendapatkan berupa data yang valid adapun tujuan penelitian mampu menemukan, mengembangkan, serta membuktikan data yang telah kita peroleh. Suatu gambaran penelitian pada umumnya digunakan untuk dipahami mencari solusi dan mengantisipasi masalah. Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Beauty Vlogger Marketing, Brand Awareness, dan Word of Mouth terhadap Keputusan Pembelian Produk Pink Flash (Studi Kasus pada Masyarakat Delitua Timur).


1.1. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

1.1.1. Populasi

Menurut (Trisliatanto, 2020:288) “Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. apabila peneliti ingin meneliti semua elemennya yang ada dalam wilayah penelitian maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Objek pada populasi diteliti hasilnya dianalisis, disimpulkan dan kesimpulannya berlaku untuk seluruh populasi”. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat yang menggunakan produk Pink Flash yang ada di Kelurahan Delitua Timur, dengan jumlah yang tidak dapat ditentukan secara pasti jumlahnya.
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1.1.2. Sampel

Menurut (Trisliatanto, 2020:288) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi”. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu , maka penulis dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Dikarenakan jumlah populasi tidak dapat diketahui jumlahnya secara pasti, maka untuk menetukan jumlah sampelnya adalah dengan menggunakan Rumus Cochran (Sugiono, 2017)
n = Z2𝑝𝑞2

𝑒

Keterangan:

n = jumlah sampel yang diperlukan

z = harga dalam kurve normal untuk simpangan 5%, dengan nilai 1,96

p = peluang benar 50% = 0,5
q = peluang salah 50% = 0,5
e = tingkat kesalahan sampel (sampling error) 10%
Dari rumus di atas maka penentuan jumlah sampel dapat dirumuskan
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sebagai berikut:



n = 1,962(0,5).(0,5)2

(0,1)

n = 0,9604
0,01


n = 96,06 dibulatkan 100





Dari perhitungan di atas, mendapatkan hasil 96,04 sampel, agar penelitian mendapatkan hasil yang lebih baik maka sampel dibulatkan menjadi 100 orang.


1.1.3. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel adalah teknik yang menentukan jumlah sampel yang digunakan dalam suatu penelitian (Tarjo, 2019). Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik pusposive sampling di mana pengambilan sampel dilakukan berdasarkan pertimbangan tertentu. Kriteria khusus/syarat tertentu pengambilan sampel meliputi:
1. Pernah menggunakan produk Pink Flash

2. Berdomisili di Kelurahaan delitua

Dengan kreteria yang sudah ditentukan diatas, maka pengambilan sampel dilakukan dengan syarat diatas.


1.2. [bookmark: _TOC_250014]Lokasi dan Waktu Penelitian

1.2.1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada konsumen yang telah membeli produk Pink Flash yang berada di kecamatan Delitua Timur Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara.


1.2.2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian dimulai dari bulan Februari sampai Juli 2024, seperti yang ada pada tabel dibawah ini:
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Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan

	No.
	Kegiatan
	Feb
	Mar
	April
	Mei
	Jun
	Jul
	Aug

	1.
	Pengajuan Judul
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Penyusunan Laporan
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Bimbingan Proposal
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Revisi Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Surat Riset
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Pengumpulan Data
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Pengolahan Data
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Penyusunan Skripsi
	
	
	
	
	
	
	

	10
	Bimbingan Skripsi
	
	
	
	
	
	
	

	11
	Sidang
	
	
	
	
	
	
	


Sumber : diolah penulis, 2024

1.3. Variabel dan Indikator

1.3.1. Variabel

Menurut (Situmorang, 2019:08) “Variabel adalah sesuatu yang dapat membedakan atau mengubah variasi pada nilai. Nilai dapat berbeda pada waktu
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yang berbeda untuk obyek atau orang yang sama, untuk obyek atau orang yang berbeda”.
Adapun yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah :

1. Variabel Bebas (X)

Menurut (Situmorang, 2019:08) “Variabel yang dapat mempengaruhi perubahan dalam variabel dependen dan mempunyai hubungan yang positif maupun yang negatif bagi variabel dependen nantinya. Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas (X1) adalah beauty vlogger, (X2) adalah brand awareness, dan (X3) adalah word of mouth.
2. Variabel Terikat (Y)

Menurut Situmorang (2019:08), “Variabel yang menjadi perhatian utama dalam sebuah pengamatan. Tujuan penelitian adalah memahami dan membuat variabel terikat, menjelaskan variabilitasnya atau memprediksinya. Variabel terikat yang menjadi faktor dalam melakukan investigasi dalam penelitian ini adalah Keputusan Pembelian.


1.3.2. Indikator
Berikut adapun beberapa indikator variabel yang dapat dijadikan untuk mengukur perubahan secara langsung atau tidak langsung. Dibawah ini peneliti akan menjabarkan indikator-indikator yang menjadi tolak ukur.
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Tabel 3.2 Indikator Penelitian

	No.
	Variabel
	Definisi Variabel
	Indikator
	Skala

	1
	Beauty Vlogger (X1)
	Wati (2022:143)
beauty vlogger adalah bentuk kampanye atau strategi pemasaran yang digunakan oleh merek, perusahaan, atau organisasi nirlaba yang menggunakan status sosial atau ketenaran mereka untuk membantu mempromosikan produk, layanan atau bahkan meningkatkan kesadaran tentang masalah lingkungan atau sosial
	1. Trustworthiness mengarah pada kemampuan sumber yang dilihat memiliki kejujuran, integritas dan dapat dipercaya.
2. Expertise mengarah pada pengetahuan, pengalaman atau keahlian yang
dimiliki oleh seorang influencer yang dapat dikaitkan dengan merek yang sedang di iklan-kan.
3. Attractiveness mengarah kepada diri yang menurut audience dianggap memiliki daya tarik fisik yang menarik. Karakteristik influencer harus sesuai dengan produk yang mereka bawakan. audience merasa
4. Respect mengacu pada seorang Beauty Influencer yang dikagumi dan dihormati oleh khalayak karena
kualitas pribadinya
maupun prestasi yang telah dicapai.
	Skala Likert
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	No.
	Variabel
	Definisi Variabel
	Indikator
	Skala

	
	
	
	5.Similarity kesamaan antara Beauty Influencer dengan audience
dalam hal umur, jenis kelamin, etnis, status sosial dan sebagainya.
	

	2
	Brand Awareness (X2)
	Kotler dan Keller (2019:246) Brand
awereness adalah untuk menciptakan nilai pelanggan dan pengalaman merek yang harus yang lengkap dan memuaskan.
	1. Recall yaitu seberapa jauh konsumen dapat mengingat ketika ditanya merek apa saja yang diingat.
2. Recognition yaitu seberapa jauh konsumen dapat mengenali merek tersebut termasuk dalam kategori tertentu
3. Purchase yaitu seberapa jauh konsumen akan memasukkan suatu merek ke dalam alternatif pilihan ketika akan membeli produk/layanan
4. Consumption	yaitu seberapa		jauh
konsumen	masih
mengingat	suatu merek ketika sedang menggunakan produk/layanan pesaing
	Skala Likert

	3
	Word of Mouth (X3)
	
	1.  Menceritakan
Konsumen akan memberikan
	Skala Likert
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	No.
	Variabel
	Definisi Variabel
	Indikator
	Skala

	
	
	
	informasi terkait suatu produk yang diaketahui kepada orang lain misalnya saja keluarga atau teman bisa dalam bentuk informasi positif maupun negatif.
2. Merekomendasikan Konsumen yang memiliki pendapat positif terkait suatu barang akan merekomendasikan produk kepada orang lain agar bisa menjadi pilihan utama dalam memilih sebuah produk.
3. Mengajak Konsumen yang puas terhadap suatu produk akan mengajak orang lain agar juga menggunakan produk tersebut karena sudah dirasakan manfaat atau keunggulannya.
	

	4
	Keputusan Pembelian (Y)
	Menurut Sangadji dan Sopiah, (2018:36)
Keputusan pembelian adalah kepada perilaku
yang dilakukan
	1. Pengenalan masalah yaitu		Proses pemebelian dimulai ketika	pembeli mengenali masalah atau kebutuhan.
	Skala Likert
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	No.
	Variabel
	Definisi Variabel
	Indikator
	Skala

	
	
	oleh konsumen dalam mencari, membeli, menggunakan, mengevaluasi, dan menghabiskan produk barang dan produk jasa yang diharapkan akan memuaskan kebutuhan mereka.
	2. Pencarian Informasi, Konsumen			yang terangsang kebutuhannya		 akan terdorong		untuk mencari	informasi yang lebih banyak.
3. Evaluasi Alternatif Tidak ada proses evaluasi   tunggal
sederhana	yang
digunakan	oleh semua konsumen atau   oleh   satu
konsumen   dalam
semua	situasi pembelian.
4. Keputusan Membeli, Konsumen			bisa mengambil keputusan	untuk tidak secara formal mengevaluasi setiap merek, namun faktor- faktor		yang mengintervensi			bisa mempengaruhi keputusan final
5. Perilaku			Pasca Pembelian,		Setelah pembelian, konsumen	mungkin mengalami ketidaksesuaian karena memperhatikan fitur tertentu				yang
mengganggu atau mendengar hal-hal yang menyenangkan
tentang  merek  lain,
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	No.
	Variabel
	Definisi Variabel
	Indikator
	Skala

	
	
	
	dan akan selalu siaga terhadap informasi yang mendukung keputusannya
	


Sumber : diolah penulis, 2024



1.4. Instrumen Penelitian
Menurut Sangadji dan Sopiah ( 2018:301), “Instrumen penelitian adalah untuk mengetahui apa yang akan diteliti dan dari mana data bisa diperoleh, maka langkah selanjutnya adalah dengan data dikumpulkan.
Dalam pengumpulan instrumen penelitian, peneliti melakukan pengumpulan sumber data dalam wujud data primer dan data sekunder :
1. Data Primer

Menurut Sangadji dan Sopiah (2018:301), “adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara). Sumber penelitian primer diperoleh oleh para penelitian untuk menjawab pertanyaan penelitian.
2. Data Sekunder

Menurut Sangadji dan Sopiah (2018:304), “adalah tidak dirancang secara spesifik untuk memenuhi kebutuhan penelitian tertentu. Seluruh atau sebagian aspek dari data sekunder mungkin tidak sesuai dengan kebutuhan suatu penelitian.
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1.5. [bookmark: _TOC_250013]Teknik Pengumpulan Data

Menurut Situmorang (2019:10), “Faktor penting dalam pengumpulan data yang perlu diperhatikan adalah populasi dan sampel. Pada bagian ini digunakan statistik inferensial. Statistik inferensial digunakan untuk memperluas perolehan informasi berasal dari sampel acak dalam populasi yang akhirnya digunakan sebagai cara melihat keseluruhan populasi itu”.
Dalam penelitan ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah:

1. Teknik Observasi

Menurut Sangadji dan Sopiah (2018:301), “Merupakan proses pencatatan pola perilaku subjek (orang), objek (benda), atau kejadian yang sistematik tanpa adanya pertanyaan atau komunikasi dengan individu-individu yang diteliti.
2. Wawancara

Menurut Sangadji dan Sopiah (2018:302) “Merupakan teknik pengumpulan data dalam metode survei yang menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subjek penelitian. Teknik wawancara dilakukan jika peneliti memerlukan komunikasi atau hubungan dengan responden. Teknik wawancara dapat dilakukan dengan dua cara yaitu melalui tatap muka atau melalui telepon.
3. Kuesioner

Menurut Sangadji dan Sopiah (2018:302), “Merupakan pengumpulan data penelitian pada kondisi tertentu mungkin tidak memerlukan kehadiran
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peneliti. Pertanyaan peneliti dan jawaban responden dapat dikemukakan secara tertulis melalui kuesioner.
Metode perolehan data dalam penelitian ini menggunakan skala likert. yang dimana Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Oleh karena itu, setiap pertanyaan dan pernyataan responden perlu didukung dengan menggunakan skala likert. responden perlu memilih jawaban dari variabel yang dibagi menjadi indikator yang digunakan sebagai tolak ukur dalam pertanyaan dan pernyataan. Pernyataan tersebut dibuat dalam bentuk angket dengan menggunakan skala likert dari 1 sampai 5 yang masing-masing mencerminkan pendapat dari responden.
Tabel 3.3 Tabel Likert
	Skala
	Bobot Nilai

	Sangat Setuju (SS)
	5

	Setuju (S)
	4

	Kurang Setuju (KS)
	3

	Tidak Setuju (TS)
	2

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1


Sumber : diolah penulis, 2024.


1.6. Teknik Analisis Data

Metode yang sesuai dengan penelitian adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, dimana:
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1.6.1. Analisis Deskriptif

Menurut Sugiyono (2019), “Analisis Deskriptif adalah cara yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi”. Analisis desktiptif adalah analisis yang pada prinsipnya berwujud kata-kata dari pada angka digunakan untuk melengkapi analisis kuantitatif yaitu berupa uraian dari hasil penelitian sehingga mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang hasil penelitian.


1.6.2. Analisis Kuantitatif

Menurut Sugiyono (2019), “Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis”


1.7. Uji Validitas Dan Uji Reliabilitas
1.7.1. [bookmark: _TOC_250012]Uji Validitas
Menurut Situmorang (2019:75), “Uji validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur itu mengukur apa yang sedang diukur. Jika peneliti ingin mengukur kuesioner di dalam pengumpulan data penelitian, maka kuesioner yang disusun mengukur apa yang ingin diukurnya.
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Menurut Situmorang (2019:78) bahwa dalam menentukan suatu pernyataan valid yang datanya berjumlah 30 harus mempunyai r tabel sebesar 0,3673. Dengan demikian nilai yang didapat pada corrected item total correlation dari hasil SPSS harus mempunyai nilai diatas 0,3673, maka pernyataaan dapat dinyatakan valid.
Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas
	Variabel
	Pernyataan
	Correlation Pearson
	Kriteria Pengukuran
Nilai
	Status

	
Beauty Vlogger Marketing
(X1)
	X1.1
	0,910
	0,3673
	Valid

	
	X1.2
	0,898
	0,3673
	Valid

	
	X1.3
	0,935
	0,3673
	Valid

	
	X1.4
	0,751
	0,3673
	Valid

	
	X1.5
	0,945
	0,3673
	Valid

	
Brand Awareness
(X2)
	X2.1
	0,771
	0,3673
	Valid

	
	X2.2
	0,736
	0,3673
	Valid

	
	X2.3
	0,743
	0,3673
	Valid

	
	X2.4
	0,724
	0,3673
	Valid

	Word Of Mouth
(X3)
	X3.1
	0,835
	0,3673
	Valid

	
	X3.2
	0,764
	0,3673
	Valid

	
	X3.3
	0,623
	0,3673
	Valid

	
Keputusan Pembelian (Y)
	Y.1
	0,715
	0,3673
	Valid

	
	Y.2
	0,856
	0,3673
	Valid

	
	Y.3
	0,711
	0,3673
	Valid

	
	Y.4
	0,581
	0,3673
	Valid

	
	Y.5
	0,775
	0,3673
	Valid


Sumber: Hasil Penelitian, 2024
Berdasarkan Tabel 3.4 diperoleh bahwa pengujian dari seluruh pernyataan memiliki nilai yang lebih besar dari 0,3673. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh pertanyaan dari beauty vlogger marketing, brand awareness word of mouth dan keputusan pembelian yang digunakan adalah valid dan dapat digunakan sebagai instrumen dalam penelitian.
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1.7.2. Uji Realibilitas

Menurut Situmorang (2019:79), “Uji reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Apabila suatu alat pengukur dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran yang diperoleh relatif konsisten, maka alat pengukur tersebut reliabel.
Menurut Situmorang (2019:85) bahwa untuk meliht suatu pernyataan dapat dinyatakan reabel maka nilai Cronbach’s Alpha harus > 0,70 sehingga seluruh butir pernyataan atau instrument yang akan dilakukan valid. Maka untuk menguji pernyataan atau instrument yang akan dilakukan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah :
Tabel 3.5
Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel
	Cronbach Alpha
	Kriteria Pengukuran
Nilai
	Keterangan

	Beauty Vlogger Marketing
(X1)
	0,824
	0,7
	Reliabel

	Brand Awareness
(X2)
	0,796
	0,7
	Reliabel

	Word Of Mouth
(X3)
	0,797
	0,7
	Reliabel

	Keputusan Pembelian
(Y)
	0,770
	0,7
	Reliabel


Sumber : Hasil Penelitian, 2024

Berdasarkan uji reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha, semua variabel penelitian adalah reliabel/handal karena Cronbach Alpha lebih besar dari 0,70, maka hasil penelitian ini menunjukkan bahwa alat pengukuran dalam penelitian ini telah memenuhi uji reliabilitas (reliable) dan dapat dipakai sebagai alat ukur.
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1.8. [bookmark: _TOC_250011]Uji Asumsi Klasik

Menurut Situmorang (2019:103), “Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada analisis regresi linier berganda yang berbasis Ordinary Least Square (OLS)”. Jadi analisis regresi yang tidak berdasarkan OLS tidak memerlukan persyaratan asumsi klasik, misalnya regresi logistik atau regresiordinal. Uji Asumsi klasik yang harus dipenuhi dalam sebuah model regresi berganda antara lain sebagai berikut :


1.8.1. [bookmark: _TOC_250010]Uji Normalitas

Menurut Situmorang (2019:107), “Uji normalitas merupakan ingin mengetahui apakah distribusi sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi normal, yakni distribusi data dengan bentuk lonceng. Data yang baik adalah data yang tidak menceng ke kiri atau menceng ke kanan. Dengan adanya tes normalitas maka hasil penelitian kita bisa digeneralisasikan pada populasi. Dalam pandangan statistik itu sifat dan karakteristik populasi adalah terdistribusi secara normal. Dalam penelitian ini untuk mendeteksi apabila apakah data berdistribusi normal atau tidak menggunakan dua cara yaitu melalui analisis grafik dan analis statistik.
Analisis grafik merupakan cara termudah untuk melihat normalitas residul yaitu dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Uji statistik lain yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual adalah uji statistik non-parametik Kolmogrov-Smirnov (K-S). Jika nilai signifikan dari hasil Kolmogorov-Smirnov (K-
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S). Jika nilai signifikan dari hasil uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) melebihi 0,05 maka asumsi normalitas terpenuhi.
Adapun pengambilan keputusan menggunakan SPSS untuk melakukan uji normalitas adalah cara melakukan uji normalitas data pada Kolmogrov-Smirnov : bahwa nilai Asymp.Sig.(2-tailed) adalah 0.200 di mana angka ini di atas nilai signifikan (0,05) dan nilai Kolmogorov-Smirnov 0.82 lebih kecil dari 1.97. Dengan demikian variabel residual berdistribusi normal.


1.8.2. Uji Heterokedastisitas

Menurut Situmorang (2019:116), “ Uji heteroskedastisitas merupakan analisis regresi bertujuan untuk melihat seberapa besar variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam setiap persamaan regresi pasti memunculkan residu. Residu adalah variabel-variabel lain yang terlibat akan tetapi tidak termuat didalam model sehingga residu adalah variabel tidak diketahui sehingga diasumsikan bersifat acak.
Ada dua cara pengambilan keputusan menggunakan SPSS untuk melakukan uji heteroskedastisitas sebagai berikut :
Cara pertama menggunakan uji heteroskedastisitas pada pendekatan grafik, Grafik scatterplot, titik menyebar secara acak tidak membentuk sebuah pola tertentu yang jelas secara tersebar baik diatas maupun di bawah angka nol pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi loyalitas konsumen, berdasarkan masukan variabel independennya. Kelemahan model plot adalah jumlah pengamatan.
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Cara kedua menggunakan uji heteroskedastisitas pada uji glejser. Jika variabel independen signifikan secara statistik mempengaruhi variabel independen, maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas. Hasil tampilan output SPSS dengan jelas menunjukkan bahwa variabel satisfation secara signifikan mempengaruhi variabel dependen absolut Ut (absUt). Hal ini terlihat dari probabilitas signifikansinya dibawah tingkat kepercayaan 5% (p< 0,05) jadi disimpulkan model regresi terkena heteroskedastisitas.


1.8.3. Uji Multikolinearitas

Menurut Situmorang (2019:131), “Adanya hubungan linear yang sempurna atau eksak diantara variabel-variabel bebas dalam model regresi. Istilah kolineritas (colinearity) sendiri berarti hubungan linear tunggal (single linear relationship), sedangkan kolineritas ganda (multicolinearity) menunjukkan adanya lebih dari satu hubungan linear sempurna.
Adapun pengambilan keputusan menggunakan spss untuk melakukan Uji Multikolinearitas adalah Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas Tolerance < 0.1 sedangkan variance inflation factor (VIF)
> 10. Berdasarkan hasil output terlihat seluruh variabel nilai Tolerance > 0.1 dan variance inflation factor (VIF) < 10 hal ini berarti data tidak terkena multikolinearitas.
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1.9. Analisis Linier Berganda

Menurut Situmorang (2019:148), “Metode ini merupakan perluasan dari regresi sederhana. Regresi linier berganda ditujukan untuk menentukan hubungan linier antara beberapa variabel bebas yang biasa disebut X1, X2, X3, dan seterusnya dengan variabel terikat yang disebut Y’’.
Persamaan nilai regresi Linier Berganda dapat dirumuskan sebagai berikut: Y = a + X1 + X2 + X3+e
Dimana :

Y = variabel dependen (Keputusan Pembelian Produk Pink Flash). a = nilai konstanta.
X1 = nilai koefisien regresi variabel Video Blogger Marketing. X2 = nilai koefisien regresi variabel Brand Awarennes.
X3 = nilai koefisien regresi Variabel Word Of Mouth. e	= Error.

1.10. [bookmark: _TOC_250009]Uji Hipotesis

1.10.1. Uji t (Parsial)

Menurut Situmorang (2019:97), “Uji T parsial merupakan korelasi parsial antara dua variabel adalah suatu korelasi yang menihilkan akibat dari variabel ketiga atau sejumlah variabel-variabel lain terhadap dua variabel yang sedang dikorelasikan untuk melakukan perhitungan korelasi parsial. Pengujian hipotesis akan dilakukan menggunakan signifikan sebesar 0,05 (α=5%) atau tingkat
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keyakinan sebesar 0.95. Adapun pengambilan keputusan menggunakan spss untuk melakukan Uji T Parsial.
a. Ha diterima jika t hitung < t tabel.
b. Ho ditolak jika t hitung > t tabel.


1.10.2. Uji F (Simultan)

Menurut Situmorang (2019:153) “Uji F untuk menguji apakah hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak digunakan statistik F (uji F). Jika fhitung < Ftabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jika tingkat signifikan dibawah 0.05 maka HO ditolak dan Ha diterima.


1.10.3. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Menurut Situmorang (2019:151), “Uji koefisien determinan digunakan untuk mengukur seberapa besar kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat. Range nilai R2 adalah 0-1.0 ≤ R2 < 1. Semakin mendekati nol berarti model tidak baik, sebaliknya semakin mendekati satu model semakin baik
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